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Abstrak— Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pertanggungjawaban  pidana AZS yang melakukan perusakan hutan dapat
dimintakan pertanggungjawaban pidana melanggar Pasal 19 UU No. 18 Tahun
2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan. Tindakan AZS
selaku pemilik surat izin yang melakukan pengolahan kayu tetapi masa berlaku
izinnya sudah habis dapat dimintakan pertanggungjawaban pidana melanggar
Pasal94 ayat (1) huruf a j.o Pasall9 huruf a UU No. 18 Tahun 2013 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan. Terhadap tindak pidana yang
dilakukan AZS seharusnya diterapkan ketentuan Pasal 94 ayat (1) huruf a UU No.
18 Tahun 2013 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan, oleh
karena tindakan yang dilakukan oleh AZS lebih memenuhi unsur-unsur ketentuan
Pasal tersebut.
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Abstract— The purpose of this study was to determine and analyze the criminal
responsibility of AZS who performed the destruction of forests and should be
accountable for criminal abuse of Article 19 of Law No. 18 Year 2013 on the
Prevention and Eradication of forest destruction. AZS action , as the owner of the
license to process the wood yet the period of validity of the license exceededthe time
given should be accountable for criminal abuse Article 94 paragraph (1) letter a j.o
Articlel9 letter a of Law No. 18 Year 2013 on the Prevention and Eradication of
forest destruction. Criminal offenses committed against AZS should have been
applied the provisions of Article 94 paragraph (1) letter a of Law No. 18 Year 2013
About the Prevention and Eradication of forest destruction, due to actions taken by
AZS better meet the elements of the provisions of that article.
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